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adalah Staf Pengajar Universitas Internasional Batam

ABSTRAK

Universitas Internasional Batam (UIB) merupakan salah satu Universitas swasta yang
berlokasi di Kota Batam. Semakin banyaknya Lembaga Pendidikan Tinggi vang berdiri
di kota Batam dari tahun ke tahun menyebabkan UIB harus secara terus-menerus
meningkatkan kualitas sebagai tantangan menghadapi persaingan dengan perguruan
tinggi lain di Batam dan Provinsi Kepulauan Riau. Jumlah mahasiswa baru di
Universitas Internasional Batam terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun
meskipun tidak signifikan, dan mengalami sedikit penurunan pada tahun 2011
Penelitian ini menggali faktor — faktor yang menjadi pertimbangan mahasiswa dalam
memilih perguruan tinggi. Data penelitian menggunakan instrumen kuesioner dengan
mahasiswa baru UIB tahun 2011 sebagai responden.Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian adalah Analisis Faktor dengan Artificial Neural
Network. Analisis Faktor merupakan salah satu metode analisis data yang
mengekstraksi sejumlah faktor bersama (common factor) dari gugusan variabel asal.
Artificial Neural Network akan digunakan sebagai metode pendugaan loading factor:
Arsitektur yang digunakan adalah Single Layer Feed Forward Network, fungsi aktifasi
linier dan metode pelatihan Delta Rule. Hasil penelitian menyimpulkan terdapat lima
Jaktor yang menjadi alasan mahasiswa memilih UIB dengan nilai proporsi
keragamannya masing-masing, yaitu Faktor Promosi (0.183), Faktor Produk (0.174).
Faktor Lokasi (0.150), Faktor Fasilitas (0.124), dan Faktor Proses (0.117). Lima faktor
bersama yang terekstraksi menghasilkan nilai Fungsi Energi E sebesar (0.183.

Kata kunci: analisis faktor, artificial neural network, faktor bersama

1. PENDAHULUAN

Universitas Internasional Batam sebagai salah satu Perguruan Tinggi swasta di
kota Batam, setiap tahun melaksanakan penerimaan mahasiswa baru dari berbaga:
daerah di Indonesia. Sejak berdirinya, Universitas Internasional Batam terus berupaya
untuk meningkatkan jumlah mahésiswanya. Betrdasarkan data dari tahun 2004 hingga
2011, menunjukkan bahwa peningkatan jumlah mahasiswa UIB dari tahun ke tahun
tidak mengalami peningkatan yang signifikan.Bahkan jumlah mahasiswa pada tahun
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2011 menurun jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Oleh karena itu UIB perlu
mencrapkan strategi pemasaran yang tepat dan efektif, serta meningkatkan kualitas
untuk mempertahankan eksistensinya. Faktor - faktor yang menjadi alasan mahasiswa
dalam memilih Perguruan Tinggi menjadi kajian yang menarik dan perlu ditelaah lebih
lanjut, khususnya di Universitas Internasional Batam. -

Salah satu metode statistika yang digunakan untuk menyelidiki dominasi faktor
adalah Analisis Faktor.Metode estimasi yang saat ini sedang banyak dikembangkan
adalah adalah Artificial Neural Network (ANN).Dalam penelitian ini peneliti mencoba
untuk mengaplikasikan ANN' dalam analisis faktor untuk menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi mahasiswa dalam memilih Universitas Internasional Batam.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 ANALISIS FAKTOR

Menurut Johnson dan Wichern (1982), analisis faktor merupakan salah satu
metode analisis data yang mengekstraksi sejumlah faktor bersama (common factor) dari
gugusan variabel asal Y, Y,, ....,Y, Analisis faktor akan mereduksi jumlah variabel asal
dengan cara mirip pengelompokan variabel. Variabel asal akan dikelompokkan
berdasarkan nilai korelasi. Variabel —variabel yang berkorelasi tinggi akan berada pada
suatu kelompok tertentu dan membentuk suatu faktor. Variabel tersebut akan memiliki
korelasi yang kecil dengan variabel yang berada pada kelompok (faktor) yang lain.

Menurut Sun dan Lai (2001), matriks korelasi merupakan perkalian dari suatu
matriks dengan transpose matriks itu. Matriks tersebut adalah matriks loading factor.
Jika matriks korelasi dinotasikan sebagai R dan matriks loading factor dinotasikan
sebagai F maka:

R=FF'
Fal Py Py f11 fij fj:_m
8 : el A fem (Tham | Sl it
R = 11 E E 1: F= 1Ty s T & T -@.0)
i T b B AT (Y
P P PP AR RN

Dimana:
f ='nilai loading factor untuk variabel asal ke-i dan faktor bersama ke-j
p = jumlah variabel asal

m = jumlah faktor bersama
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2.2 ARTIFICIALNEURALNETWORKDALAM ANALISIS FAKTOR

ANN akan menduga elemen dari matriks loading factor dengan elemen matriks
korelasi sebagai output yang diharapkan. Arsitektur yang digunakan dalam pendugaan
loading factor adalah single laver feed forward network. Metode pelatihan yang
digunakan dalam pendugaan loading factor adalah delta rule. Metode pelatihan ini
tercermin dalam langkah-langkah dalam pendugaan loading factor sebagai berikut:

1. Menentukan matriks korelasi variabel asal dengan ukuran pxp.
2. Menentukan jumlah faktor bersama yang diinginkan.
3. Menentukan matriks input jaringan (matriks X). Seluruh elemen matriks bernilai 1

dengan ukuran matriks p x m.

4. Melakukan inisialisasi awal nilai pembobot W, berdasarkan nilai acak antara 0.1

sampai dengan 0.2.

0.1=W,<0.1+¢ 0<¢<0.1
5. Menghitung output jaringan pada output layer.

=X W
fy Ak 2.2)
Fo=W, i
1. Memperbaharui nilai Loading factor:
a. Menghitung Af;
3E
-2
Af.. = =
3 8*E )
8%f;
Afy= (ff;fnffz;-e%f+---+ff;jepf}’— fipeii 2.3)
Py 75 4y )= £}
dimana:
L7 Rt (2?21 fa;f: 2 j) 9
b. Menentukan nilai | Af;| yang paling maksimum .
c. Memperbaharui nilai f;
fgj:fij+ﬁfij - (2.5)

d. Melakukan rotasi faktor

e. Jikanilaif) berada pada interval -1 dan 1 maka /’, digunakan sebagas
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nilailoading factor yang terbaru, jika tidak maka f;tidak perlu diperbaharui.

2. Menghitung nilai fungsi energi atau E dengan persamaan sebagai berikut:

=1 ¥

E= Z Z (ts. -_-4#-':}:

k=1 1=x-1

P = ("1: =2 lz..-:] f1;’f:;’))l +{"'13 =1 (T?‘=1 fufs;)) R ':_"1,9 1 (Z:;lf»fpn: =

£
( » — (I f:,v'fs,'))- e (?‘; e =R, f‘p-l,,.fp;-)): 2.6)

3. Langkahke-6 dan ke-7 akan terus dilakukan dan akan terhenti jika nilai E <0

2.3 TEKNIKPENARIKANSAMPEL

Menurut Cochran (1991), teknik sampling ialah cara mengumpulkan data dalam
penelitian jika hanya elemen sampel (sebagian dari elemen populasi) yang diteliti.
Teknik sampling lebih sering digunakan daripada sensus dikarenakan
1. Waktu, tenaga dan biaya lebih murah. _

2. Terkadang obyek penelitian tidak diketahui secara keseluruhan.
3. Seringkali terjadi kesalahan dalam pengumpulan data dikarenakan terlalu banyak
obyek atau elemen yang harus dicatat atau diteliti.

Salah satu teknik sampling adalah ProportionalClustered Random Sampling.
Mekanisme ProportionalClustered Random Sampling :
1. Populasi dibagi menjadi populasi yang lebih kecil dan disebut cluster-.
2. Pada setiap cluster, diambil scjumlah sampel secara proporsional sesuai dengan

proporsi masing-masing cluster terhadap populasi
3. Padasetiap cluster, pengambilan sampel dilakukan secara acak. ;
Jikaada N elemen populasi dan resiko kesalahan sampel sebesar a, maka Jjumlah sampel
yang diambil dapat dihitung berdasarkan formula slovin yaitu:
N
Wt - 2.7

Jika populasi dibagi menjadi & clusrer, maka jumlah sampel yang diambil di setiap
cluster dapat dihitung dengan rumus 2.8 :

o N
B — -1 (2.8)
N = Jumlah keseluruhan populasi

= = Jumlah sampel yang diambil dari populasi
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N, = Jumlah elemen pada c/uster ke-i
n, = Jumlah sampel yang diambil pada cluszer ke-i
i Sk Lo JETMRE b s

3. METODE PENELITIAN

Data yang digunakan dalam penelitian didapatkan melalui kuesioner yang
didistribusikan kepada mahasiswa Universitas Internasional Batam. Mahasiswa akan
ditanya mengenai alasan mereka memilih Universitas Internaisonal Batam sebagai
tempat untuk menempuh pendidikan tinggi. Faktor — faktor yang menjadi item
pertanyaan antara lain faktor promosi, prospek kerja lulusan, status akreditasi, biaya
kuliah, program beasiswa, ketersediaan kelas malam, branding, pelayanan, citra
internasional, lokasi, kompetensi dosen, fasilitas laboratorium dan internet, fasilitas
gedung perkuliahan dan sebagainya.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Baru Strata 1 Universitas
Internasional Batam Angkatan 2011. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
Proportional Clustered Random Sampling. Sebagai Cluster dalam populasi adalah tujuh
Program Studi yang tersedia di UIB.Jumlah keseluruhan mahasiswa baru UIB pada
tahun 2011 adalah 477 mahasiswa.Sehingga jumlah sampel minimum yang harus
diambil dalam penelitian ini dapat dihitung berdasarkan persamaan slovin yaitu
sebanyak 218 mahasiswa.Adapun jumlah sampel yang diambil pada masing-masing
Program Studi ditampilkan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1Jumlah Sampel masing-masing Cluster

Program Studi Proporsi dalam Populasi | Jumlah Sampel

S1 — Akuntansi 23.90% 53

51 - Manajemen 32.91% 72

§1 — Sistem Informasi 20.13% 44

§1 - Ilmu Hukum 10.69% 24 !
S1 — Teknik Elektro 3.35% 8

81 — Teknik Sipil 4.82% 11

D3 — Man. Perhotelan 4.19% 10

Software yang digunakan dalam pendugaan loading factor dengan ANN adalah MATLARB,
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4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Pendugaan Loading Factor

Sebelum distribusi kuesioner sebanyak 218 sampel, terlebih dahulu dilakukan
uji validitas dan relibilitas kuesioner terhadap 30 keusioner yang telah terkumpul, dan
menunjukkan bahwa instrumen kuesioner telah valid dan reliabel.

Pendugaan nilai loading factor dengan Aritificial Neural Network dilakukan
dengan menggunakan beberapa jumlah faktor bersama, dengan ketentuan bila hasil
pendugaan dengan nilai fungsi Energi E yang paling kecil adalah yang terbaik. Tabel 3.2
menunjukkan nilai fungsi Energi pada jumlah faktor bersama yang berbeda.

Tabel 4.1 Nilai Fungsi Energi E

No Jumlah Faktor Bersama Nilai E
; 3 2.34

2. 4 3.21

3. Sohat it 1.83

Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa nilai loading factor terbaik adalah nilai
loading factor dengan jumlah faktor bersama sebanyak 5 dimana nilai E sebesar 1.83.

- lika alasan mahasiswa baru memilih Universitas Internasional Batam disebut dengan
variabel makanilai loading factor dengan 5 faktor bersama dapat dilihat dalam Tabel 4.2:

Tabel 4.2 Nilai Loading Factor pada masing — masing Faktor Bersama

Variabel Faktor Faktor Faktor Faktor Faktor
Bersama 1 | Bersama 2 | Bersama 3 | Bersama 4 | Bersama 5

I 0.159 0.753 -0.078 0.124 0.049
2 0.242 0.711 0.385 0.198 -0.248
3 0.008 0.860 0.078 0.152 -0.058
4 0.088 0.154 0.443 0.128 0.698
5 0.146 0.683 -0.166 0.433 0.273
6 0.062 -0.094 0.254 -0.169 0.787
7 0.358 0.334 0.739 -0.232 0.088
8 0.851 0.147 0.162 0.156 -0.060
9 0.870 -0.016 0.279 -0.031 0.018
10 0.696 -0.003 0.481 0.090 0.230
11 . 0.285 0.119 0.108 0.787 0.214
12 -0.637 0.367 0.104 -0.068 0.258 <
1S 0.095 0.613 0.633 -0.016 0.073
14 0.142 0.497 0.691 0.202 -0.075
15 0.298 0.145 -0.025 0.076 0.728
16 0.279 -0.154 0.439 0.342 0.556
17 0.120 0.240 0.279 0.690 -0.258

! 18 0.029 0.128 0.505 0.620 -0.308
i9 0.406 0.464 0.234 0.555 -0.126

Proporsi keragaman sampel yang mampu dijelaskan oleh 5 faktor bersama
berturut-turut ditampilkan pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Proporsi Keragaman masing-masing Faktor Bersama

Faktor Bersama ke- Proporsi
1 0.183
0.174
0.150
0.124
0.117

Jumlah faktor bersama terbaik yang dihasilkan oleh metode ANN adalah 5.
maka alasan mahasiswa memilih Universitas Internasional Batam akan dikelompokkan
menjadi 5 kelompok berdasarkan nilai loading factor. Tabel 4.4 menunjukkan hasil
pengelompokan alasan mahasiswa memilih Universitas Internasional Batam.

Tabel 4.4 Hasil Pengelompokan Variabel

Kelompok | Variabel ke- Keterangan
I 9 Saya memilih UIB karena promosi yang dilakukan ke sekolzh
: — sekolah menarik
Saya memilih UIB karena bergengsi
Saya memilih UIB karena promosi dari media massa
Saya memilih UIB karena bercitra internasional
Saya memilih UIB karena status akreditasinya baik
Saya memilih UIB karena ada Program Studi yang diinginkan
Saya memilih UIB karena prospek kerja lulusan bagus
Saya memilih UIB karena program Beasiswa yang ditawarkan
Saya memilih UIB karena banyak teman
Saya memilih UIB karena dekat dengan luar negeri
Saya memilih UIB karena lokasinya dekat dengan pusat kota
Batam
Saya memilih UIB karena fasilitas gedung yang bagus
17 Saya memilih UIB karena pelayanannya baik
18 Saya memilih UIB karena fasilitas laboratorium lengkap
19 Saya memilih UIB karena fasilitas internet bagus
6 Saya memilih UIB karena tersedia kelas malam
15 Saya memilih UIB karena dekat dengan tempat tinggal
4 Saya memilih UIB karena biaya kuliah terjangkau !
16 Saya memilih UIB karena kompetensi dosen o8

o0

it |
oo

Sl h [ R =W

|
W
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Faktor Bersama I disebut dengan Faktor Promosi, yaitu keseluruhan upaya yang
dilakukan oleh Universitas Internasional Batam kepada masyarakat agar mengetahu:
keunggulan atau manfaat yang ditawarkan kepada mahasiswa.Faktor bersama II disebut
Faktor Produk, yaitu keseluruhan jasa yang ditawarkan kepada mahasiswa, antara lain
Program Studi, Akreditasi, program beasiswa dan prospek kerja lulusan. Faktor Bersama
III disebut Faktor Lokasi yaitu letak keberadaan kampus di kota Batam. Faktor Bersama
IV disebut Faktor Fasilitas, yaitu fasilitas pendukung kegiatan belajar mengajar, antara
lain pelayanan, Laboratorium, internet dan fasilitas gedung. Faktor Bersama V disebus
Faktor Proses, yaitu keseluruhan proses belajar mengajar meliputi kompetensi dosen.
dan pelaksanaan kegiatan mengajar di malam hari.
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4.2 Faktor Promosi

Berdasarkan nilai dari proporsi keragaman masing-masing faktor, Promosi
memiliki proporsi terbesar dibandingkan faktor lain. Hal ini berarti bahwa promosi yang
telah dilakukan oleh UIB setiap tahun, baik ke sekolah-sekolah di kota Batam maupun
promosi yang dilakukan keluar daerah terbukti efektif menjaring mahasiswa. Oleh
karena itu program Promosi perlu dilakukan secara lebih serius dan sehingga dapat
memingkatkan peminat lulusan SMU / SMK untuk menempuh pendidikan di
Universitas Batam.

4.3 Faktor Produk

Faktor Produk menempati urutan kedua berdasarkan nilai proporsi keragaman
yang dihasilkan Faktor produk ini meliputi Program Studi yang ditawarkan, prospek ‘
kerja lulusan, status akreditasi, dan beasiswa.Proporsi keragaman yang cukup tinggi
menunjukkan bahwa program studi yang ditawarkan oleh UIB cukup menjual. Demikian
Juga mengenai prospek Julusan yang menurut responden juga menjadi alasan utama
memilih UIB. Melalui program kerja sama dengan Industri yang selama ini telah
dilakukan oleh UIB, menyebabkan lulusan UIB memiliki masa tunggu yang cukup
singkat dalam memperoleh pekerjaan. Status akreditasi juga menjadi alasan utama
pemilihan UIB.Selain secara terus-menerus melaksanakan re-akreditasi, UIB sebaiknya
Jugamelakukan sosialisasi atas hasil yang didapatkan, baik kepada masyarakat pada saat
pelaksanaan promosi, maupun kepada mahasiswa.Beasiswa yang ditawarkan oleh UIB
sangat beragam. Pada tahun 2011, tercatat sebanyak 315 yang mendapatkan beasiswa
pendidikan, baik internal maupun dari pihak eksternal seperti Pemerintah Provinsi,
Pendidikan Tinggi, dan sebagainya.

4.4 Faktor Lokasi

Batam sebagai wilayah transit menjadi keuntungan tersendiri bagi UIB.Lokasi
batam yang dekat dengan beberapa Negara di luar negeri seperti Singapore dan Malaysia
menjadi daya tarik bagi siswa dari berbagai daerah untuk menempuh pendidikan di
Batam. Selain itu UIB berlokasi di daerah Baloi yang dekat dengan pusat kota Batam,
Jjugamejadi salah satu faktor yang menguntungkan.

4.5 Faktor Fasilitas

Faktor fasilitas menempati urutan keempat alasan pemilihan UIB sebagai
tempat menempuh pendidikan tinggi.Fasilitas berupa Laboratorium, Gedung, dan
Internet yang telah disediakan oleh UIB belum menjadi daya tarik bagi mahasiswa.Hal
ini bisa disebabkan karena kurangnya sosialiasasi mengenai fasilitas kampus pada saat
pelaksanaan promosi.

4.6 Faktor Proses 5

Faktor proses meliputi pertanyaan mengenai biaya kuliah, ketersediaan kelas
malam, dekat dengan tempat tinggal, dan kompetensi dosen. Variabel biaya kuliah, dan
lokasi dekat dengan tempat tinggal pada dasarnya kurang tepat jika dikelompokkan ke
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dalam faktor proses, namun pada penelitian ini keempat variabel mengelompok yang
mengindikasikan keempatnya memiliki korelasi cukup tinggi satu sama lain. Namun
Faktor ini memiliki nilai proporsi keragaman yang paling kecil diantara faktor lain.
Ketersediaan kelas malam belum menjadi alasan kuat bagi mahasiswa untuk memilih
UIB, hal ini karena sebagian besar Universitas di Batam juga menyediakan kelas malam.
Biaya kuliah di UIB relatif lebih tinggi jika dibandingkan dengan Universitas lainnya
dengan jenjang pendidikan yang sama. Hal ini perlu dikaji ulang, atau solusi lain yaitu
sosialisasi beasiswa perlu lebih ditingkatkan lagi, sehingga biaya kuliah tidak lagi
menjadi kendala bagi mahasiswa. Variabel lain yaitu pernyataan mengenai jarak UIB
dengan tempat tinggal. Artinya jarak tempat pendidikan dengan tempat tinggal bukan
menjadi alasan pemilihan suatu perguruan tinggi.Variabel terakhir yaitu mengenai
kompetensi dosen.Pada umumnya, calon mahasiswa baru belum mengetahui
kompetensi pengajar di UIB, sehingga faktor ini tidak menjadi alasan bagi mereka untuk
memilih UIB. Di sisi lain, UIB selalu berusaha meningkatkan kompetensi dosen baik
dari sisi akademik maupun ketrampilan mengajar, seperti program studi lanjut dosen,
pelatihan-pelatihan bagi dosen, dan sebagainya. Oleh karena itu sebaiknya perlu
dilakukan sosialisasi lebih luas kepada masyarakat mengenai tenaga pengajar di UIB,
baik itu melalui kegiatan pengabdian masyarakat sebagai bagian dari kegiatan tri dharma
maupun sosialisasi pada saat pelaksanaan promosi daerah.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendugaan analisis faktor yang menjadi pertimbangan mahasiswa dalam memilih
perguruan tinggi menghasilkan lima faktor bersama dengan fungsi Energi sebesar
1.83.

2. Faktor — faktor yang menjadi pertimbangan mahasiswa dalam memilih UIB secara
berurutan sesuai dengan proporsi keragaman masing-masing faktor yaitu Faktor
Promosi sebagai faktor yang memberikan proporsi keragaman paling besar diantara
faktor lainnya. Faktor kedua yang menjadi alasan mahasiswa memilih UIB adalah
Faktor Produk, diikuti dengan Faktor Lokasi, Faktor Fasilitas, dan Faktor Proses.

5.2 Saran ‘

1. Hasil penelitian ini disarankan diinformasikan kepada Perguruan tinggi Swasta lain
yang ada di Provinsi Kepulauan Riau, dengan harapan dapat menj aring mahasiswa
baru sebanyak mungkin setiap tahun ajaran baru.

2. Metode ANN yang digunakan dalam penelitian ini adalah arsitektur Single Layer

, Feed Forward Network (SLFFN), dengan metode pelatihan Delta Rule. Penelitian
selanjutnya dapat digunakan metode Buack Propagation atau metode APEX sebagai
pendugaan Loading Factor.
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